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Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi

1. Makaldh berum karanga ilmiah asli beru@ hasi penelitian (origind paper) komunikas pendé

atau tinjauan ularg (review) dan belumn pernd diterbitkan atau tidek sedag dikirim ke meda lain.

Bahasalndonesa baku Penulisa dalan bahaa Inggris atai lainnya dipertimbangkan

3. Makalah yarg diajukan tidak boleh yarg teleh dipublikag di jurnd manapn ataupa tidak sedag
diajukan ke jurnd lain. Makaldh yarg sedag dalan prose penilaian dan penyuntingan tidak
diperkenanka untwk ditarik kembalj sebelm ada keputusa resm dai Dewan Redaksi

4. Masald yarg diliput berisikan temua pentirg yarg mengandug aspé& 'kebaruah dalan bidarg
biolog denga pembahasayarg mendalan terhadp asp& yaryg diteliti, dalan bidang-bidang
* Biolog dasa (pure biology), melipui turunan-turunanrgy (mikrobiologi fisiologi, ekologi

genetika morfologi sistematik taksonormdan sebagainya)
» llmu serumpu denga biologi: pertaniankehutananpeternakanperikana air tawa dan biolog
kelautan agrobiologj limnologi, agrobioklimatologi kesehatarkimia, lingkungan agroforestri

» Aspek/pendekatan biologjiaris tamp jelas

5. Deskrips masalahhars jelas adany tantanga ilmiah (scientific challenge).

6. Metock pendekata masalah standar sesuabidarg masing-masing

7. Hasit hasi temua hars jelas dan terarah

8. Tipe makald
MakalahLengkap Hasil Penelitian (original paper).
Makaleh lengka beru hasi penelitian sendir (origind paper) Makaldn ini tidek lebin dai 15
halama termasl4 gamba dan tabel Pencantuma\zmpiranlappendiseperlunyaRedaakisberhd
mengurangatal meniadaka lampiran
Komunikaspendek (short communication)
Komunika$ pendé& merupaka makald pendé& hasl rise yarg oleh penelitinya ingin cepa
dipublikas karera hasi temua yarg menarik spesifk dan bary aga lebin cepa diketahii umum
Berisiken pembahasayarg mendalan terhada topik yarg dibahas Artikel yary ditulis tidak lebin
dai 10 halamanDalam Komunikas Pend& Hasl dan Pembahaseboleh disatukan
Tinjauankembali (Review)

Tinjauan kembai yaknri rangkuma tinjauan ilmiah yarg sistematis-krig secaa ringkas namun
mendalan terhada topik rise tertentu Segah sesuai yarg relevan terhada topik tinjauan sehingg
memberika gambara "'state of the art' melipui kemajua dan temua awd hingga terkin dan
kesenjangadalan penelitian perdebata antarpenelitdan arén ke maratopk rise akan diarahkan
Perlihatka kecerdasanmdalan membula peluaig rise lanjut oleh diri sendir atau orarg lain
melalu review ini.

9.  Formd makald
a Makalah diketik menggunakahurd Times New Roman 12 point, spas ganch (kecual abstrk
dan abstrat 1 spasj padh kertas A4 berukura 70 gram
b. Noma halama diletakkan pach sis kanan bawdn
¢. Gamba dan foto maksimum berjumldn 4 bud dan harts bermuti tinggi. Gamba manu pach
kertas kalkir denga tinta cing berukura kartu pos Fob berwarm akan dipertimbangkanapabia
dibua denga compute harts disebutka nanma programnya
d. Makala diketik denga menggunakaprogran Word Processor
10 Uruten penulisa dan uraian bagian-bagia makaldn
a Judu

Judu hars ringkeas dan padat maksimun 15 katg dalan dwibahaa (Indonesa dan Inggris)

Apabila ada subjudui tidek lebin dai 50 kata
b. Nara lengka penuls dan alama koresponde

Nama dan alama penulis(-penulislengka denga alamat noma telpon fax dan email Padh

nama penulis(-penulis)dibeli noma superskip padasid kanan yarg berhubungadenga

alamatnyanamna penuls koresponderngcorresponderauthor), dibei tanch envelg (EI)
superskrip Lengkap pula denga alama elektronik
C. Abstr&k dan Kata kund

N



KetentuanPenulisan

1

Abstrk dan katakund ditulis dalan dwibahaa (Indonesa dan Inggris) maksimun 200 katg
spas tungga) tana referensi

. Pendahulua

Berid lata belakang masalahhipotess dan tujuan penelitian Ditulis tanp subheading

. Bahan dan car kerja

Apabila metodh yarg digunaka sud#é baku dan merupaka ulanga dai metoc yarg sudd ada
malka hanya ditulis sitiran pustakanya Apabila dilakukan modifikag terhada metodh yarg sudéd
ada mala dijelaska bagian mara yarg dimodifikasi

Apabilaterdapauraian lokas maks diberikan 2 macan peta pet besa negaa sebagainze dan
petadeti lokasi

Hasl

. Bagian ini menyajika hasi utama dair penelitian Hasil dipisahka dai Pembahasan
. Pembahasa

Pembahasedibud terpisdn dar hasi tan@m pengulanga penyajia hasi penelitian Dalam
Pembahasehindar pengulanga subjuddi dai Hasil, kecual dipandag peru sekali

. Kesimpula

Kesimpulan harts menjawé pertanyaa dan hipotess yarg diajukan di bagian pendahuluan

Ucapa Terima Kash

Ditulis singkd dan padat

Dafta pustalka

Caia penulisa sumbe pustaka tuliskan narmajurnal, buky prosidirg atalr sumbe lainnya secaa

lengkap jangan disingkat Nama inisid pengarag tidek peru dibei tandatitik pemisah

i. Jurnd
Premachandra GS, H Sanekq K Fujita and S Ogata 1992 Led Wate Relations Osmott
Adjustment Cel Membrare Stability, Epicuticula Wax Load ard Growh as Affected by
Increasiig Wate Deficitsin SorghumJournalof Experimental Botang3, 1559-1576

ii. Buku
Kramer PJ. 1983 Plant Water Relationshi6. Academi¢c New York.

iii. Prosidirg atau hasi Simposium/Seminar/Lokakarylan sebagaing
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995 Pengamata Beberap Aspek Biologi Sotory Buluh
(Sepioteuthidessoniana)di Sekita Peraira Panta Wokam Bagian Barat Kepulaua Am,
Maluku Tenggara Prosiding SeminaMNasionalBiologi XI, Ujung Pandag 20-21 Jui 1993
M Hasan A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting) 769-777 Perhimpuna Biologi
Indonesia

iv. Makald sebagabagian dai buku
Leegoa RC and DA Walker. 1993 Chloroplas ard Protoplast In: Photosynthesis and
Productionin a ChangingEnvironment.DO Hall, IMO Scurlock HR Bohlar Nordenkampf
RC Leegod ard SP Long (Eds) 268-282 Champma ard Hall. London

11 Lain-lain menyangkupenulisa

a Gambar
Leba gamba maksim&85 cm Judd gamba menggunakahuru Times New Roman ukuran
8 point

b. Grafik
Untuk setig perhitunga rata-rataselal diberikan standadeviasi Penulg yarg
menggunakia progran Excel harts memberika dat mentahnya

c. Fob
Untuk setig foto, harg diberikan skah bila perly dan berikan an& pand untlik menunjukka
suati objek

d. Tabe
Judu tabe hars ringkas dan padat Judd dan isi tabé diketik menggunakahurd Times New
Roman ukuran 8 point Seluridn penjelasa mengeniatabe dan isinya hars diberikan setelé
judul tabel

e. Gunaka simbot
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f. Sema nanabiolog pad makik hidup yarg dipakaj padh Judu] Abstr& dan pemuncula
pertana dalan Badan teks harts menggunakanana yarg valid diserté author/descriptor
(Bururg Maleo - MacrocephalormaleoS. Miiller, 1846 Cendaa- SantalumalbumL.), atau
yarg tidek memiliki narma autha Escherichiacoli. Selanjutng nama-narabiolog disingka
(M. maleo,S album,E. coli).

g. Proofreadig
Proofreadig akan dikirim lewa e-mail/fax atas bag yarg berdina di Boga dan Komplek

Cibinorg Sciene Cente (CSC-LIP) dan sekitarnyaakan dikirim langsungdan hars
dikembalikan kepac dewan redaks paling lamba dalan 3 haii kerja
h. Reprint cetk lepas
Penuls akan menerina satl copy jurnd dan 3 reprint/cetlt lepas makalahnya
Selurin makald yarg mask ke mep redaks Berita Biologi akan dinilai oleh dewan edita untuk
kemudian dikirim kepach reviewer/mite bestair yarg tertea padh dafta reviewe BB.
Redaks berh& menjajag pih lain sebagareviewe undangan
Kirimkan 2 (dug eksemplamakald ke Redaks (lihat alama padh cove depan-dalam)Sati
eksemplatanm narra dan alama penuls (-penulis)nyaSertaka juga softcopy file dalan CD untik
kebutuha Referee/Mita bestari Kirimkan juga filenya melalu alama elektronk (e-mai) resm
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.god dan di-Cc-kan kepadaksama_p2biologi@yahoo.com
herbogor@indo.netli
Sertaka alama Penuls (termask elektronik yarg jelas juga meliput noma telepan (termasid HP)

yarg denga muddn dan cepa dihubungi
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SIMTOMATOLOGI DAN WAKTU KEMATIA N RAYAP Macrotermes gilvublagen
(ISOPTERA FAMIL| TERMITIDAE) SETELAHINFEKS CENDAWAN
MetarhiziumbrunneunPetch
[Symptomatolog ard Lethd Time of Termite Macrotermes gilvuklagen
(Isoptera Family Termitidag after Fungts Infection
of Metarhizium brunneurRetch

Muhammad Sayuth?* , Teguh Santosd, Idham Saki Harahap®
dan Utomo Kastosuwondd
?Laboratorim Hama dan Penyaki Tanaman Fakulta Pertanian-UniversigaSyigh Kuala BandaAceh
3Sekoldn Pascasarjana-InstitiPertania Bogor.
*e-mail:say_m2001@yahoo.co

ABSTRACT

The potentialof entomopathogeaifungus MetarhiziumbrunneumPet as biocontrd agen to termite Macrotermesjilvus Hagen has been
testal in the laboratory The purpo of this researh is to stud/ the symptomatolog ard lethd time of the termite M. gilvus fungus after
infection by M. brunneum.The densiy of conidia & 1.21xI/mL showel as effective concentratin in causim M. gilvus mortality, when
compare to 1.08><16conidia/mL, ard control The infection stag of M. brunneumon the hog until the deah of its hog occurrel on day 2,
and the sporulation of M. brunneumon the surfa@ of the hog integumen occu on day 4. The entire surfa@ of M. gilvuswas coverd by
the myceliun ard conidia of M. brunneumon day 7. Lethd time 50% of termite population of M. gilvus (LTsg) was achievel in 5 days
(5.14) ard LTgs achievel on day 10 (10.03)

Keyword: Symptomatologyinfection lethd time, Metarhizium brunneum, Macrotermgivus.

ABSTRAK

Cendawa MetarhiziumbrunneumPeth sebaga agen biokontrd yarg berpotenis terhad@ raygp Macrotermesgilvus Hagen teleh diuji
secaa kualitatif di laboratorium Tujuan penelitian ini untik mempelajar simtomatolog dan wakiu kematia raygp M. gilvus setel& infeks
cendawa M. brunneum Kerapata konidia 1,21><16 konidia/ni lebih efektf untik menghasilka mortalitas raysp M. gilvus dibandingka
1,08><10 konidia/mL Tubth M. gilvus berwarr gelg setela mengalarh kematia akiba infeks cendawa M. brunneum Miselia muld
menembs permukaa integume pach haii ke-4 dan pada haii ke-7 selurdn permukaa integuma hampr tertutup seluruhnyg oleh miselia
Mortalitas mula ditunjukkan pada haii ke-2 dan mortalitas tertingg dicapa pada hai ke-7. Waku kematia 50% populas rayg M. gilvus
(LTso) dicapapach5 hat (5,14) dan LTgs dicapa pacahai ke-10 (10,03)

Kata kunci: simtomatologi infeksi, wakiu kematian MetarhiziumbrunneumMacrotermegilvus.

PENDAHULUA N 200 S (Nandilka e ah 2003) Akan tetapi

Rayg Macrotermes gilvusHagen (Isoptera
Famili Termitida@ merupaka sald sati spesis
hama pentirg pach tanama jarek paga (Jatropha
curcas L.). Serangg ini mampmu merusé tanama
dai bagian aka hingga permukaa batarg tanama
yarg dapa mengalarn kematian Seranga hana ini
walaupun memiliki intensita seranga kurarg dai
10% tetap hars segea dikendalikan aga tidak
menjad epideni dan menginfeks tanama lain
(Asbanie?al.,2007)

Sampa saa ini, pengendalia raygp di
Indonesa mash menggunaka termitisica sintetik
sepelit blokace 100 EC, lentr&k 400 EC den premis

'Diterima: 5Juli2011 - Disetujui: 12Agustus2011

kebutuha metod pengendalia yarg lebih aman
dan efektf muld disadar masyarakiakiba damp
negatf dai penggunaa insektisid sintetik sepeiit
meningkatny resistens hama terjadinya ledakan
populas hama sekunder meningkatng resilo
keracuna pach manush den hewa ternak serta
bahawy lainnya terhad@ manusd dan lingkungan
(Butt €?a/, 2001)

Saldh sati alternati pengendalia seranga
hama raygp M. gilvus yarg ramé lingkungan dan
mula bany& dikembangka adald penggunaa
cendawa entomopatoge (Yoshimua et al, 1992
Yoshimua dan Takahashi 1998 Desyanti 2007)
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Desyanit (2007 teleh menunjukka bahwa isola
lokal
mengontrd rayg tanah Coptotermesspp Desyani
(2007
entomopatoge M. brunneum denga kerapata

cendawa M. brunneum efektf dalan

mengui keefektifan cendawa
konidia 1,21><1G/mL dan ternyaa hasilnya sanga
efektf untlkk mengendalika raygp Coptotermes
gestroidan Coptotermesurvignathus,dibandingka
beberap jenis cendawa entomopatoge lainnya
seperlit Metarhiziumanisopliae,Beauveriabassiana,
Fusariumoxysporumgdan Aspergillus flavus.
Penelitian Desyanit (2007 dilakukan sebaga
uji awd yarg tidak terlalu kuantitatf dan belun
memberika informas tentamy wakiu kematian dan
simtomatologi Pad penelitian ini akan dipelajar
kecepata infeks yarg diukur melalui wakiu
kematian dan simtomatolog raygp M. gilvus setelé

aplikag cendawa M. brunneumdi laboratorium

BAHAN DAN METODE
Rayap M. gilvus

Serangg yarg digunaka dalan penelitian ini
adald raygp M. gilvus yarg dikoleks dai Kebuwn
Induk Jar& Paga (KIJP), Pakuwon SukabumiJawa
Barat sau koloni
sehing@ dapa dikataka berashdai sat spesis M.
gilvus (Fotb 1)
berdasarka karakte
morfolog utana adald tubuh ag& lebih besar

Raya contch diambl dai
Identifikag rayg dilakukan
morfologi, denga ciri
memiliki 2 jenis kash prajurt yaitu; maya (besay
dan minar (kecil). Kask prajurt maya kepah
berwarra cokla kemerahan denga leba kepah
2,88-3,D mm Panjaig kepah denga mandibé 4,80
-5,00 mm Antera terdiri dai 17 ruas ruas ketiga
sanma panjarg denga ruas kedua russ ketiga lebih
panjary dai russ keempat Sedangka kasa prajurt
minor kepah berwarra cokla tug denga leba 1,52
1,71 mm, panjamy kepah denga mandibé 3,07-3,7
mm, panjaiy kepah tanm mandibé 1,84-2,8 mm.
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Antera juga terdiri dai 17 ruas namun russ kedwa
sama panjag denga russ keempéa (Nandila et al-
2003)

Raya dipelihaa dalan cawan petti berisikan
kertes kardws sebagapakan yarg teleh dilembabka
denga air steril, kemudia dibungkis denga kertas
koran dan ditempatka dalan ruanga gelg yarg
terhinda dai sina matahari
Cendawan M. brunneum

Cendawa entomopatogeM. brunneunyarg
digunaka merupaka koleks Laboratorim Patolog
Serangga Departeme Proteks Tanaman Fakultas
Pertanian-Institu Pertania Boga (IPB). Cendawa
diperbany pach meda PDA (Potab Dextro®
Agar), denga komposis 200 g kentang 20 g
dextrose dan 20 g agar-aga dapu yarg dilarutkan
dalan 1 liter air. Biakan cendawa ditumbuhka
dalam inkubate pacdh suhu £ 25°C
Penyiapan suspens

Cendawa M. brunneum yarg digunaka
untk perlakua adalén cendawa yarg berumu 21
hari. Konidia yarg terbentlt dikerdk denga kuas
halus sterl yarg dibasah denga air sterl kemudian
dimasukka ke dalan taburg reak$ yarg beris air
sterl dengam menambahka Tween 20 denga
konsentras 0,05 ml pe 50 ml akuads steril
kemudian suspensing dikocdk menggunaka vortex
selama 30 detik Kerapata konidia M. brunneum
dihitung menggunaka haemacytomete(Neubauer
Improved untikk mendapatka kerapata 1,21xIC
konidia/mL Kerapata konidia |,21x1¢/mL adalé
estimas LCgsyang teleh diperoldn Desyant (2007)
Dalan penelitian ini, digunaka juga kerapata
konidia LCgs (1,08x 1C° konidia/mL)

Revirulens M. brunneum

Virulens dalan penelitian ini adald kemam
puan M. brunneum untikk menimbulka penyaki
terhad@ inangnya Sebagakoleks laboratorim M
brunneum telah lama tersimpan sehingg kemam



puan untlkk menginfeks inangny sudd&a menurun
Oleh karera itu cendawa M. brunneum perl dil-
akukan revirulens kembal aga daya patogenisita
terhad@ inangny kembal efekiif. Biasanw isola
yarg virulen untik mematika inangnya membutuh
kan waku lebih cepat sedangka yarg kurarg viru-
len membutuhka waktu lebih lama (Tanaé& dan
Kaya 2003)

Proses dilakukan

menangkp sejumld 55 individu rayg M. gilvus (50

revirulens denga

kast pekerp dan 5 kast prajurit) Raya tersebut
dicelupkan ke dalan susperiskonidia M. brunneum

yarg teleh disiapka dalan cawan eti pad
kerapata 1,21 *10° kom'dia/ml, dan ditempatka
dalan cawan peti lain yarg berisikan kertss sarirg
lembd sebagapakan Kemudian dibungkis denga
kertas koran aga terlindung dai cahaya dan
diinkubas padh sulu kama selana tiga minggu
Kadave raygp yarg teleh terkolonn cendawa M
brunneumdipindahka ke taburg reak$ yarg teleh
disterilkan diisolas dan dimurnikan pach meda
PDA. Seteldh mendapatka isola murni cendawa
diperbany& untk penelitian berikutnya
Uji hayati waktu kematian {Lethal 77me=LT).

Percobaa ini terdii atess tiga perlakua
(1,21xI0%mL, 1,08XI0°mL dan kontrol). Tiap
perlakua diularg empa kali. Untuk setigp ulangan
dai masing-maisg perlakua digunaka 55 individu
raygp M. gilvus (50 kast pekera dan 5 kash
prajurit. Rayg dicelupka ke dalan suspens
cendawa M. brunneum selana 4 detk denga
kerapata  konidia teleh ditetapka sebelumnya
kecual kontrd hanya menggunaka akuade sterl
(Desyantj 2007) Setigp unit ulanga dai masing
masirg perlakua disimpan pad suhu kama antar
26-28TC denga kelembaba relatf 70%-9%%6 pac
kondis gelap

Pengamata dilakukan selana tujuh hai
menggunaka mikroskq@p optk mek Olympws

Berita Bio/ogi 10(6)- Desember 2011

(modé CX21FS) terhad@ simtomatolog dan
mortalitss rayap pad hai kelima diamat denga
menggunaka Scanning Electronic Microscope
(SEM) (ISM 5310 LV, Japah di
Moluska dan Invertebraa Lain, Bidarg Zoologi,
Pusa Penelitian Biologi-LIPI, Cibinong

Analisis Data

Laboratorium

Semwa dah yarg diperoldn dilakukan analiss
ragan menggunaka progran SAS vers 6,12 Bila
terdapa perbedaa di antan perlakua yarg diuji

Foto 2. Konidia cendawa M. brunneundiamat
menggunaka mikrosk@ optk mek Oympis
pembesarna(400><)

maka dilanjutkan denga uji jar&k bergand
(Duncans Multiple Rang Tes) pad tard nyaa
0,05 Hubunga kerapata konidia denga mortalites
dan waku aplikas diduga menggunaka analiss

probit (Finney 1971)
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HASIL
Simtomatolog rayap M. gilvus seteld terinfeksi
cendawa M. brunneum.

Hasl pengamata aktivitas cendawa M.
brunneumterhada rayg M. gilvus pada kerapata
1,21 XIO® konidia/m.  dan 1,08 10° konidia/m_
selana haii ke-1 hingca haii ke-7 ditunjukkan dalan
(Foto 3).

Mortalita s serang@ uji

Konsentras letd (LC/Lethd Concentration
adald konsentras yarg dapa membunbh suat
populas organisne denga jumlah tertenti yarg
dinyataka dalan persa (%). Aplikas cendawa M.

brunneum denga kerapata 12 1*10° konidid mL
dan 1,08x10 konidia/mL efektf  untk
menghasilka mortalites (Tabé 1).

Waktu kematian (Lethal Time=hT)

Lethal Time (LT) adald waktu yarg diper
lukan untlk membunh suati populas sejumld ter
tenu yarg dinyataka dalan perse (%). Untuk
mengetahuhubunga regres waku aplikas dengar
mortalitss menggunaka analiss probt (Finnes
1971)

Persamaa regres mengindikasika korelas

positif antan wakiu pengamata denga mortalita
probit (Gamba 1 dan Gamba 2).

Foto 3. Ray M. gilvus terinfeks konidia M. brunneummengalamkematian pada haii ke2 (Gamba A),
haii ke-3 (Gamba B, E), hai ke4 dan 5 (Gamba C, F), dan haii ke-6 dan 7 (Gamba D, G).

Foto 4. Hai keb diamat denga ScanningelectronMicroscope(JM 5310LV, Japah pembesara5000*
(@ hifa M. brunneumkelua menemba integuma inarg melalu lubarg alami (b) miselia hampr menutup
selurth permukaa tubih inang (c) konidia pach permukaa tubth inang
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Table 1 Mortalita s rayap M. gilvusselana 7 haii seteld aplikas cendawa M. brunneum
Mortalitas (%)

Hari Setelé Perlakua

|=qu |=ng Kontrol
1 0,0 h 0,0 h Oh
2 2,71h 1% h Oh
3 9,9 ¢ 3,17h Oh
4 24,8 f 11,89 Oh
5 404 e 26,8Lf Oh
6 63,17 c 47,%d Oh
7 85.6 a 78,8 b Oh

Tabel2. LT cendawan entomopatog& M brunneunmsdsaga agen hayat terhadaM gilvus
Wakiu Kematian (LT) (Hari)

Kerapata konidia T IS5
LTo: 10,8 5,14
LTgs 10,90 5,87

y=14.56x-25.8 m
R?=0.938 7

¢ LC9%
——LInmr(LC95% )

sEEELEREEE

i 2 3 4 5 6 7
Waktu (hari)

Gambar 1. Kematian rayap M. gilvus selana 7 hari pengamata akibat perlakuan konidia cendawan
M. brunneum (LC95)

100.00 -
¥ 8000 - ye12.58x- 26.04 L
Ri= 0847
6000 -
4000 W 1C85%
| | —Linear (LC 85%)
20.00
||
0,00 < B _ P —
1 F 3 i 5 L] T
Walctu [hari}

Gambar 2. Kematian rayap M. gilvus selana 7 hari pengamatan akibat perlakuan konidia
cendawan M. brunneum {LiCgs)
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PEMBAHASAN

Setelh aplikas cendawa M. brunneum
terhad@ rayg M. gilvus padch kerapata konidia
1,21 XI0%/mL dan 1,08x 10 konidia/nL dalan 40 mL
suspenis yarg dicelupka selama 4 detik
mengakibatka rayg M. gilvus menjad terinfeks
denga geraka menjad lambat M. gilvus mula
menunjukka mortalites pach hai ke-2 Beberap
sad seteld mengalam kematiam warra tubuhny
berub&a menjad gelg
abdome (Fotb 3A). Data ini mendukug pendapa
yang dilaporkan oleh Tanad dan Kaya (1993 di
inarg yarg
entomopatoge menjad kurarg aktif, gelisd atau

terutana pach bagia

mare terinfek$ cendawa
stress Apabila teleh memasuk tahg akhr infeksi,
rayg menjad lemas tidak aktif bergerak dan mati.
Pach awd kematian miselia belun kelihata jelas
pach permukaa tubth inarg (Desyanti 2007)
Organ infektif berum konidia (Fotob 2) berpera
penting untlkk menimbulka kematia inarg denga
cam kontk dan menempk serta berkecambla pada
inang kemudian berpenetrdas sera
tubth

menggunaka apresorium (hifa penetrah yarg

integuma

menginvans selurtn  jaringan inarg
maswk ke dalan hemosegl melalui prosesmekans
dan kimiawi denga menghasilka enzymatau toxin,
kemudiamn menemba kelua melalui lubarg alam
(Foto 4A). Menurd Ferrm (1985 kematian raya
akiba infeks konidia cendawa entomopatoge
berawd daii inokulasiyaitu kont&k antam propagl
tubuh

propagl menempke dan berkecambla pacdh

cendawa denga serangga Kemudian
integume seranggayarg didukurg oleh lingkungan
optimd denga menghasilka suati kombinas
enzim unttk mempenetragubuh inang

Pengamata hai ke-3 misela belun kelua
dan berkecambia padh permukaa integume@ inang
Mulai tamp#& berkecamblapach pengamatahai ke
-4 dan 5 terutana bagian ventrd dai abdomae
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tamp& berwarm gelgp dan misela mula terliha
jelas paca abdomae (Fob 3C). Namun permukaa
abdoma belunm tertutup seluruhng oleh miselia
Miselia mula tumbith pada mandibé dan abdome
(Foto 3F). Pengamata hai ke misela tamp
kelua melalu lubang-lubag alam yarngy menembsa
integumeé inarg menggunaka hifa penetra
(apresorium) (Foto 4A), hingca konidia tamp
seperit bula lonjong (Foto 4C). Pertumbuha miselia
hampr menutup selurdn permukaa tubith inarg
(Foto 4B).

Padh hai ke-6 pertumbuha cendawa tidak
berbed nyat denga pengamata hai ke-7 yaitu
selurth permukaa integuma inarg teleh diselimut
oleh miselia berwarm putih. Pertumbuha miselia
pach bagian anterid (mandibel dan pasterio
(abdomeh lebih pada dibandingka bagian lain
(Foto 3F). inarg
tamp& kering mengkerti dan berwarm gelg

Permukaa integum@ tubth

khususng bagiam segme terakhr abdome yarg
semakn mengedi (Fot 3D). Hd ini diduga cairan
sd dai tubth inarg telah diserg oleh cendawa M
brunneum hingga menjad kering dan mengera
sepert mumi Perkecambalm misela hany
berlangsug di dalan internd tubith inang dan
diduga kondis lingkungan di luar interna tubth
Menurd Ferr;n (1985
serangg mai dan keras seperit mun akiba cairan
tubth telah diser@ oleh

entomopatoge sebagh nutris  hingga kering

inang kurarg optimal

inarg cendawa
Umumnya serangg sudd mai sebelun proliferas
blastospaa (Freimose & al.,, 2003) Terjadiny
perubaha biokimia dalan hemolima terutana
kandunga protein difisiens nutrien suati toksin
yang dikeluarkan oleh cendawa (beauverisin,
beauverolid, isarolit den asan oksala} yarg
membant merusé jaringan internad tubih rayg dan
menyebabka terjadinya paraliss dan kematian
(Tanac dan Kaya, 1993)



Pengamata pada hai pertana setel&
aplikas cendawa M. brunneumdenga kerapata
1,08xI0°/mL  dan 1,21xI0° konidia/ni

belum mennnjukka adany mortalitas Mortalitas

konidia

padca populas raygp mula tamp& pada hai ke-2
untik setigp perlakua dan teruis meningka setig
hai pengamatan Mortalitas tertingg terjad pada
haii ke-7 untlk setia kerapata konidia (1,08><10/
mL dan 1,21><10/mL). Kerapata konidia 1,21 xio®/
mL lebih efektf untkk menghasilka mortalites
dibandingka kerapata 1,08xI0°konidia/mL Data
ini mendukug pernyataa Neves dan Alves (2009
yang berpendapabahwa dosk aplikas dan virulens
dai isola cendawa sebaga faktor pentirg untuk
menimbulka mortalitas rayap Umumnya kematian
serangg inarg diakibatkan oleh metaboli sekunde
berum toxin, sepeiit destruxinsyarg dikeluarkan
oleh cendawa M. anisopliae (Amiri-Beshel et al.,
2000) Tampakng jumlah inokulum yarg tingg
juga menghasilka toksh yamg bany& sehinga
berakiba terhad@ mortalitas Kematian inarg akiba
infeks cendawa entomopatoge sanga bervariasi
biasanw terjad dalan waktu singkd (3 hari), dan
selambat-lambatray 12 hai (Tanaé dan Kaya
1993) Umumnya kematiam inarg akiba infeks
cendawa entomopatogeterjad antaa 58 hari, dan
sangéatergantug pach ukuran inangnya

Persamaa regres berkorelas positf antaa
kerapata konidia cendawa M. brunneumdenga
waktu kematia raygp M. gilvus (Gamba 1 dan 2).
Analisis probt denga kerapata konidia kurarg
lebih LCgs dan LCg menunjukka bahwa untik
menimbulkaa mortalites hingga 50% dibutuhkan
waktu 5 hari, dan untlkk menghasilka mortalitss
hingga 95% dibutuhkan waktu 10 hari Aplikas
cendawa M. brunneum denga metodk kontek
melalui pencelupa selana 4 detik sanga efektf

untkk menghasilka mortalites raygp M. gilvus.

Adanya perbedam antam nilai LTgs dan LT

BeritaBiologi 10(6) - DesembeR011

terhad@ tingka mortalitss inangnya dipengaruh
oleh tingka kerapata konidia yarg diaplikasikan
atau dosk aplikasj dan virulens isolat Menuru Butt
et al. (200) kemampua patogenisita cendawa
entomopatoge  untk
dipengaruh oleh berbaga faktor, termask sifa

menginfeks  inangny

fisiologi cendawan sepeit viabilitas laju
pertumbuhan kemampua bersporulasi metaboli
sekunde yarg dihasilkan (enzymdan toxin), sera

pengarth lingkungan

KESIMPULA N
Kerapata konidia yarng efektf untk
menginfeks rayg M. gilvus adald 1,21xI0°

konidiad mL. Mortalitas terjad mula hai ke-2

meningkéa mencapa angla tertingg pacd

pengamata haii ke-7. Miselia pach tubth serangg
mula jelas terliha pach hai ke-4 dan memasuk
hai ke-7 selurln permukaa tubith rayg hampr
tertutup seluruhng oleh miselia yarg bewarm putih
denga kerapata konidia 1,21xI0°/mL. Untuk dapa
mematika hingga 50% populas dibutuhka waki 5
hai dan kematian 95% membutuhka waku 10
hari.
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